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<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini membahas persebaran bahasa Sunda di wilayah Badui Dalam dan Badui Luar. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode pupuan lapangan dan wawancara dengan empat belas informan di empat belas
titik pengamatan. Data diolah menggunakan teknik penghitungan dialektometri dan pembuatan berkas
isoglos. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa situasi kebahasaan di wilayah Badui Dalam dan Badui
Luar tidak menunjukkan adanya perbedaan bahasa atau dialek, melainkan hanya perbedaan wicara. Meski
begitu, ada sumber-sumber yang menyebutkan bahwa masyarakat adat di wilayah Badui Dalam dan Badui
Luar menggunakan bahasa yang berbeda karena wilayah yang terpisah. Selain itu, terdapat variasi bahasa
yang cukup tinggi pada kosakata budaya dasar. Hal itu disebabkan oleh adanya undak usuk atau tingkatan
bahasa yang terdapat di wilayah Badui Dalam dan Badui Luar. Adapun kosakata-kosakata arkais dalam
bahasa Sunda ditemukan di wilayah Badui Dalam dan Badui Luar.
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<b>ABSTRACT</b><>br>

Thisthesis discusses the distribution of Sundanese language at Inner Badui and Outer Badui. Data was
gathered by doing a survey on the field and interviewing fourteen informants in fourteen observation points.
The data was processed by doing dialectometry cal culation and making isoglos files. Results of this study
show that the language situation at Inner Badui and Outer Badui do not represent any language nor dialect
differences, but the difference of pronunciations instead. Even so, there are some sayings about Badui
society at Inner Badui and Outer Badui are using a different kind of language just because they were
separated. Moreover, the language variation on cultural vocabulary is quite high. That happened because of
the level of language that occurs at Inner Badui and Outer Badui. There are also some Sundanese archaic
words found at Inner Badui and Outer Badui.
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